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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap klinik & apotek Annisa

Aulia di kabupaten Bogor, terdapat beberapa kesimpulan yang ditarik sebagai

berikut :

1. Strategi yang digunakan oleh klinik & apotek Annisa Aulia saat ini adalah
low cost strategy — Best Value dan Strategi defensive — retrenchment.
Strategi tersebut ditandakan dengan klinik & apotek Annisa Aulia yang
menghemat biaya untuk beberapa aspek, dilihat dari interior dan
fasilitasnya yang sederhana dan tidak adanya kegiatan pemasaran khusus,
Penghematan tersebut dilakukan dalam rangka menekan biaya
operasional, sehingga harga layanan yang ditawarkan oleh klinik &
apotek Annisa Aulia dibawah rata-rata industri kesehatan dan perusahaan
pesaing lainnya. Akan tetapi, klinik & apotek Annisa Aulia tidak lupa
memfokuskan pada kualitas pelayanannya, sebagaimana yang ditegaskan
oleh pemilik dan pengelola klinik & apotek Annisa Aulia bahwa
perusahaan sebisa mungkin menyediakan pelayanan kesehatan yang
berkualitas dan terjangkau untuk semua jenis kalangan masyarakat.

2. Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal klinik & apotek

Annisa Aulia yang ditujukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan,
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peluang serta ancaman yang dimiliki oleh perusahaan, maka diketahui
bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi jalannya perusahaan. Faktor-
faktor yang dimaksud adalah:
o Kekuatan (Strenght)
- Kualitas pelayanan yang baik
- Melayani BPJS Kesehatan
- Lokasi yang strategis dan mudah diakses
- Modal yang kuat
- Mempunyai apotek yang juga merupakan Kkegiatan bisnis
sekunder
- Proses pengambilan keputusan yang mudah dan cepat
dikarenakan hanya dilakukan oleh satu orang
e Kelemahan (Weakness)
- Kurangnya fasilitas pelayanan kesehatan, yaitu laboratorium
- Fungsi manajemen yang kurang baik
- Tidak adanya kegiatan pemasaran khusus.
- Tidak adanya divisi pengembangan atau aktivitas khusus terkait
dengan penelitian dan pengembangan.
- Ketersediaan obat yang tidak selalu lengkap
e Peluang (Opportunity)
- Masyarakat semakin sadar akan kesehatan
- Demand pelayanan kesehatan meningkat yang dikarenakan oleh

dampak pencemaran lingkungan
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- Pertumbuhan Penduduk
- Budaya Medcal check up yang mulai marak di Jakarta
e Ancaman (Threats)
- Kebijakan BPJS kesehatan mengenai dana Kkapitasi yang
merugikan klinik
- Nilai tukar rupiah yang tidak stabil
- Meningkatnya harga obat-obatan
- Teknologi kesehatan yang berkembang dengan pesat, akan tetapi
Klinik & apotek Annisa Aulia belum mampu untuk mengikuti
teknologi tersebut
- Regulasi BPJS yang mewajibkan terakreditasinya klinik di
Indonesia
Setelah melakukan analisis SWOT, berdasarkan hasil perhitungan
faktor internal dan faktor eksternal dengan menggunakan Matriks IFE,
EFE, dan IE, klinik & apotek Annisa Aulia berada di kuadran V. Matriks
IE menunjukkan faktor internal dan faktor eksrernal klinik & apotek
Annisa Aulia berada di posisi rata-rata, dimana hal tersebut juga
menandakan bahwa Kklinik & apotek Annisa Aulia sedang berada di tahap
menjaga dan mempertahankan. Di tahap ini, strategi yang bisa dilakukan
oleh klinik & apotek Annisa Aulia adalah strategi intensif.
Strategi intensif yang dimaksud adalah strategi penetrasi pasar dan
strategi pengembangan produk. Strategi penetrasi pasar diterapkan oleh

perusahaan yang hendak meningkatkan pangsa pasarnya, sementara
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strategi pengembangan produk diterapkan untuk meningkatkan penjualan
produk tertentu yang sudah ada di perusahaan melalui kegiatan
pengembangan, perbaikan, inovasi serta modifikasi produk.

Untuk menentukan strategi mana yang lebih tepat serta menarik
bagi perusahaan, maka dilakukanlah analisis kembali dengan
menggunakan QSPM. Berdasarkan hasil analisis QSPM, strategi
Pengembangan Produk menjadi strategi yang paling sesuai untuk
diterapkan klinik & apotek Annisa Aulia. Didukung dengan peluang yang
tersedia bagi klinik & apotek Annisa Aulia untuk dimanfaatkan seoptimal
mungkin, yaitu meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan,
trend baru yang muncul di masyarakat, yaitu budaya medical check up
serta meningkatnya demand pelayanan kesehatan akibat dampak dari
pencemaran lingkungan. Maka dari itu, penerapan strategi ini merupakan
upaya perusahaan yang paling sesuai untuk mempertahankan posisi

perusahaan didalam persaingan.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada klinik & apotek
Annisa Aulia, Peneliti mencoba untuk menyarankan beberapa tindakan
yang dapat diambil klinik & apotek Annisa Aulia terkait dengan penerapan
strategi Pengembangan Produk, yaitu:
1. Menambah produk layanan kesehatan baru. Untuk melakukan hal ini,

diperlukan riset mengenai trend akan kebutuhan masyarakat sekitar
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terkait kesehatan, sehingga kelak produk layanan kesehatan baru
tersebut akan membawa konsumen (pasien) baru yang memang
membutuhkan layanan kesehatan tersebut serta mempertahankan
pasien tetap/lama sehingga pasien tidak perlu beralih ke tempat lain
untuk mendapatkan layanan kesehatan tersebut.

Mengadakan kegiatan pemasaran dalam rangka mengenalkan produk
layanan kesehatan baru untuk masyarakat. Hal ini bisa dilakukan
dengan pendekatan penyuluhan kesehatan di lingkungan-lingkungan
setempat yang dianggap membutuhkan produk layanan kesehatan baru
tersebut. Untuk mengetahui demand di setiap lingkungan sekitar klinik
& Apotek Annisa Aulia, hal ini membutuhkan riset lebih lanjut dan
pengeluaran modal kembali. Tetapi hal ini juga bisa dilakukan dengan
riset yang sederhana, dimana pihak klinik dapat melakukan wawancara
ringan mengenai kondisi lingkungan dari masing-masing pasien yang
tinggal di lingkungan yang berbeda. Dari data yang didapat, pihak
klinik dapat menganalisis lebih dalam mengenai kebutuhan pelayanan
kesehatan apa yang sangat dibutuhkan di lingkungan sekitar. Jika
melihat peluang seperti yang disebutkan di atas, Klinik & Apotek
Annisa Aulia dapat menambahkan produk layanan kesehatan seperti
medical check up dilihat dari trend yang ada serta tes kolesterol
menurut demand yang paling tinggi saat ini di lingkungan sekitar

Klinik & Apotek Annisa Aulia.
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3. Memanfaatkan media sosial sebagai salah satu media pemasaran klinik
& apotek Annisa Aulia guna meningkatkan pangsa pasar sekaligus
cara lain untuk mengenalkan produk layanan kesehatan baru ke
masyarakat. Menurut Cuponation (2019), Indonesia merupakan salah
satu negara dengan pengguna facebook dan Instagram terbanyak di

dunia.

Negara dengan pengguna Facebook
terbanyak (juta)

India
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Gambar 6.1 Jumlah Pengguna Facebook Di Berbagai Negara

Sumber: Cuponation (2019)
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Negara dengan pengguna Instagram
terbanyak (juta)
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Gambar 6.2 Jumlah Pengguna Instragram Di Berbaga Negara

Sumber: Ciponation (2019)

Hal ini juga didukung oleh riset yang dilakukan oleh we are social
dimana sampai dengan Januari 2019, Facebook serta Instagram
menduduki peringkat tiga dan empat sebagai social media yang paling

banyak digunakan.

MEDIA PLATFORMS

Y BASED)

T

E’i’} Hootsuite- dre.
. SOCHK

Gambar 6.3
Platform Media Sosial yang Paling Aktif Digunakan Di Indonesia

Sumber: We Are Social 2019

Dengan memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran,

diharapkan akan menciptakan pangsa pasar baru atau meningkatkan
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pangsa pasar yang sudah ada. Maka dari itu, kegiatan pemasaran di
media sosial tersebut harus dibuat sekreatif dan seinformatif mungkin.
Tidak hanya itu, pemanfaatan media sosial tidak hanya terbatas
sebagai media pemasaran saja, akan tetapi dapat menciptakan jalur
komunikasi antara klinik & apotek Annisa Aulia dengan masyarakat
atau pasien. Sikap komunikatif ini dapat memberi nilai plus dalam

pelayanan., yang juga di kemukakan dalam jurnal Komunikasi Efektif
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